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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi urgensi bimbingan
kelompok terhadap kreativitas siswa di konteks pendidikan. Kreativitas
dianggap sebagai aspek penting dalam pembelajaran karena memungkinkan
siswa untuk menghasilkan ide-ide baru dan solusi inovatif dalam menghadapi
berbagai tantangan. Bimbingan kelompok, sebagai bagian dari layanan
bimbingan dan konseling di sekolah, dipandang sebagai metode yang efektif
untuk meningkatkan kreativitas siswa melalui interaksi sosial dan diskusi dalam
kelompok. Pendekatan studi kepustakaan digunakan untuk meninjau berbagai
literatur yang relevan, termasuk teori-teori kreativitas, serta penelitian terkait
yang menguji efektivitas bimbingan kelompok dalam meningkatkan kreativitas
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok tidak hanya
membantu siswa dalam mengatasi masalah pribadi dan akademik, tetapi juga
mendorong mereka untuk berpikir kreatif, mengembangkan ide-ide baru, dan
bekerja sama secara efektif dalam mencapai tujuan bersama.

Kata Kunci : Bimbingan kelompok; Kreativitas

1. Pendahuluan

Proses belajar sangat terkait dengan pendidikan, yang selalu melibatkan perubahan
perilaku pada orang yang belajar. Perubahan ini bisa bersifat positif atau negatif,
direncanakan atau tidak direncanakan. Selain itu, pengalaman yang diperoleh melalui
interaksi dengan orang lain atau lingkungan juga menjadi aspek penting dalam proses
belajar (Lestariani et al, 2014)

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berhasil, siswa harus dibimbing agar
bisa belajar dengan kreatif. Pembelajaran kreatif melibatkan kemampuan untuk
menciptakan hal baru, baik berupa ide maupun karya nyata. Kreativitas dalam belajar
mencakup aspek kognitif (aptitude) dan non-kognitif (non-aptitude), dan dapat berupa
karya baru atau kombinasi dari hal-hal yang sudah ada. Hasil dari kreativitas ini adalah

sesuatu yang berbeda dari sebelumnya. Belajar dengan kreatif juga menunjukkan
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kemampuan untuk mengembangkan dan memperkaya konsep serta fleksibilitas,
keluwesan, dan orisinalitas. (Sembiring, 2018).

Kreatifitas adalah hasil dari perkembangan kognitif, yang menekankan pada proses
kreatif melalui tindakan dan mekanisme kognitif yang mendasari pemikiran kreatif
individu (Kozbelt, 2016). Menurut Torrance, yang dikutip oleh Irma Ari Irawan et al
(2022), kreativitas adalah kemampuan untuk menemukan solusi dalam situasi yang
dianggap menantang atau suli

Guru bimbingan dan konseling, yang sekarang juga dikenal sebagai konselor
sekolah, memainkan peran penting dalam pembentukan pribadi siswa. Mereka
bertanggung jawab untuk mengenali semua aspek yang berkaitan dengan siswa
(Habeahan et al, 2021). Konselor sekolah memiliki tanggung jawab untuk menangani
berbagai masalah yang dihadapi siswa di lingkungan sekolah. Dalam menangani
masalah-masalah ini, guru bimbingan dan konseling menyediakan layanan yang
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan unik setiap siswa. Tujuannya adalah agar
layanan ini dapat membantu siswa mengatasi tantangan yang dihadapi mereka atau
mengembangkan potensi yang dimiliki (Subagyo, 2013).

Bimbingan dan konseling memainkan peran sentral dalam sistem pendidikan
dengan berfungsi sebagai fasilitator yang membantu mengoptimalkan perkembangan
pribadi siswa, termasuk dalam pengembangan kreativitas (Homaedi et al, 2022). Salah
satu bentuk layanan yang ditawarkan adalah bimbingan kelompok, di mana guru
bimbingan dan konseling memimpin diskusi untuk mengulas isu-isu penting terkait
pembelajaran dan masalah-masalah umum yang dihadapi siswa. Tujuan dari bimbingan
kelompok adalah untuk melatih siswa agar dapat mengemukakan pendapat mereka
dengan percaya diri dalam forum diskusi, serta untuk menemukan solusi atas berbagai
masalah yang dihadapi siswa (Irma Ari Irawan et al, 2022).

Prayitno, (2017)menjelaskan bahwa bimbingan kelompok menggunakan dinamika
kelompok untuk mencapai tujuan bimbingan dan konseling. Layanan ini fokus pada
membimbing individu melalui pendekatan kelompok, yang memiliki aspek
psikopedagogis dan memanfaatkan dinamika kelompok dengan jumlah anggota terbatas
antara 10 hingga 15 orang. Pembatasan ini memungkinkan pemimpin kelompok untuk

memberikan pendekatan personal yang berkelanjutan. Bimbingan kelompok juga
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mencakup memberikan informasi tentang cara menyampaikan pendapat atau ide secara
efektif di depan umum.

Dalam konteks bimbingan kelompok, siswa diundang untuk berdiskusi dan mencari
solusi atas masalah yang mereka hadapi. Hasil dari diskusi ini kemudian dijadikan
komitmen bersama untuk memastikan bahwa proses belajar di sekolah maupun dalam
kehidupan sehari-hari tetap lancar (Wahyuni, 2012) Layanan bimbingan kelompok juga
membantu siswa yang kurang kreatif untuk berkomunikasi dan bekerja sama dalam
menyelesaikan masalah. Dengan menggabungkan berbagai keterampilan berpikir dari
setiap anggota kelompok, sering kali muncul ide-ide baru (Aini, 2021).

Urgensi bimbingan kelompok terhadap kreativitas siswa menjadi semakin jelas
ketika kita mempertimbangkan peran penting kreativitas dalam keberhasilan akademik
dan perkembangan pribadi siswa (Faturrahman & Saputra, 2023). Bimbingan kelompok
tidak hanya membantu siswa mengatasi masalah yang mereka hadapi, tetapi juga
mendorong mereka untuk berpikir kreatif dan inovatif. Melalui interaksi dan diskusi
dalam kelompok, siswa belajar mengemukakan ide-ide baru, bekerja sama dengan orang
lain, dan memperoleh kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi kesulitan di masa
depan (Murnita, 2016). Oleh karena itu, penerapan bimbingan kelompok di sekolah-
sekolah sangat penting untuk meningkatkan kreativitas siswa dan mempersiapkan mereka

menjadi individu yang kompeten dan adaptif di masa depan.

Kajian Literatur
Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok mengacu pada kegiatan yang dirancang dan diorganisir untuk
menyediakan informasi atau pengalaman melalui aktivitas kelompok. Berbagai informasi
tentang pendidikan, pekerjaan, kehidupan pribadi, dan sosial dimasukkan dalam kegiatan
ini dengan tujuan membantu anggota kelompok membuat keputusan dan perencanaan
hidup yang lebih baik (Selvya, 2015).

Tujuan layanan bimbingan kelompok secara umum adalah untuk membantu
individu menyelesaikan masalah melalui prosedur kelompok dan mengembangkan
pribadi setiap anggota melalui interaksi yang terjadi selama kegiatan (Ardimen et al.,

2019). Diharapkan tujuan layanan ini dapat tercapai dengan lebih baik, termasuk
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meningkatkan kreativitas (Murnita, 2016). Bimbingan kelompok memungkinkan
pertukaran pengalaman antar anggota, yang dapat mempengaruhi perubahan perilaku.

Prayitno dan Erman Amti dalam Lestariani et al., (2014) mengungkapkan bahwa
bimbingan kelompok merupakan proses di mana ahli memberikan bantuan kepada
individu atau kelompok orang, termasuk anak-anak, remaja, dan dewasa. Tujuannya
adalah agar individu yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dan
kemandirian dengan menggunakan kekuatan pribadi dan sumber daya yang mereka
miliki, serta dengan mengembangkan diri sesuai dengan standar yang berlaku.

Beberapa kelebihan dari bimbingan kelompok termasuk (Aini, 2021) :

1. Anggota dapat berinteraksi, mengemukakan pendapat, memberikan
tanggapan, dan memberikan saran selama bimbingan kelompok. Sikap
negatif siswa, seperti pemalu, sering memotong pembicaraan, dan kurang
menghargai orang lain, dapat diamati dalam interaksi ini. Pemimpin
kelompok dapat memberikan informasi tentang empati kepada siswa yang
membutuhkan..

2. Bimbingan kelompok memfasilitasi siswa untuk saling memahami
antaranggota kelompok, yang mengembangkan rasa saling percaya di antara
mereka. Hal ini mendorong siswa untuk lebih terbuka dalam
mengungkapkan perasaan mereka.

3. Bimbingan kelompok membantu siswa mengkomunikasikan perasaan dan
pikiran mereka dengan cara yang tepat dan jelas. Latihan ini membantu
semua anggota kelompok meningkatkan kemampuan komunikasi yang
efektif..

4. Anggota kelompok dididik untuk menggunakan pendekatan konstruktif
untuk memecahkan konflik dan masalah antarpribadi yang mungkin muncul
saat berinteraksi dengan orang lain.

Siswa diminta untuk membahas masalah mereka melalui bimbingan kelompok.
Untuk memastikan bahwa proses belajar mereka tidak terganggu baik di sekolah maupun
dalam kehidupan sehari-hari, temuan diskusi ini akan dijadikan komitmen bersama untuk

dilaksanakan. Siswa yang tidak kreatif juga mendapat manfaat dari layanan bimbingan
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kelompok karena membantu mereka berkomunikasi dan memecahkan masalah dengan
menggabungkan kemampuan berpikir setiap anggota kelompok, memungkinkan mereka
untuk menghasilkan ide-ide baru (Lestariani et al., 2014).

Kreativitas

Kreativitas diartikan sebagai kecenderungan untuk mengaktualisasikan diri,
mengembangkan potensi, dorongan untuk tumbuh dan berkembang secara pribadi, serta
keinginan untuk mengekspresikan diri dan mengoptimalkan semua potensi individu
(Rahmat & Zohra, 2016).

Selain itu, kreatifitas mencakup kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru
dan menerapkannya untuk memecahkan masalah. Kreatifitas mencakup komponen
kognitif seperti fleksibilitas, kelancaran, dan orisinalitas dalam berpikir, serta komponen
afektif seperti rasa ingin tahu, kesenangan dalam menanyakan pertanyaan, dan keinginan
untuk mencoba hal-hal baru. Pembelajaran kreatif atau kreativitas dapat dianggap penting
dalam kehidupan seseorang karena berbagai alasan (Handayani & Wibowo, 2018).

Berikut adalah empat alasan mengapa kreativitas itu penting (Sayekti, 2020):

1. Meningkatkan Keberhasilan: Kreativitas membantu seseorang menjadi lebih
berhasil dengan mengarahkan potensi mereka. Dalam masyarakat dan teknologi
yang terus berkembang, anak-anak perlu belajar hal-hal yang berharga dan
bermanfaat agar siap menghadapi berbagai masalah hidup, bukan hanya
mengulang ide-ide lama.

2. Pemecahan Masalah Masa Depan: Kreativitas memungkinkan seseorang untuk
memecahkan masalah yang tidak bisa diprediksi dan muncul di masa depan.

3. Adaptasi dan Inovasi: Dalam dunia yang terus berubah, kemampuan beradaptasi
dan berinovasi menjadi sangat penting. Kreativitas dan efektif.

4. Pengembangan Potensi Diri: Kreativitas memungkinkan individu untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri sepenuhnya, menjadikan mereka

lebih matang dan mandiri dalam menghadapi tantangan hidup.
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2. Metode
Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah studi kepustakaan, yang

melibatkan pengkajian berbagai referensi seperti buku-buku dan hasil penelitian terkait
untuk menguraikan masalah penelitian. Proses studi kepustakaan digunakan untuk
mengembangkan konsep dan isu pelayanan konseling di lingkungan sekolah (Sugiyono,
2019).
Tahapan penelitian kepustakaan mencakup:

Membangun gagasan umum tentang topik penelitian.

Mencari informasi pendukung..

Memfokuskan topik penelitian secara lebih mendalam.

Mengumpulkan dan menemukan bahan bacaan yang relevan.

Membaca dan membuat kesimpulan dari bahan bacaan tersebu.

Meninjau dan memperkaya sumber bacaan yang telah dikumpulkan.

N o o a s~ wDbh e

Mengklasifikasikan ulang sumber bacaan dan memulai proses penulisan.

Sumber data yang digunakan termasuk hasil-hasil penelitian yang diterbitkan
dalam lima tahun terakhir yang berkaitan dengan masalah dengan layanan bimbingan di
institusi pendidikan. Analisis isi adalah metode analisis data yang digunakan, yang
melibatkan pemilihan, perbandingan, penggabungan, dan penyusunan makna dari

berbagai sumber untuk mencapai pemahaman yang mendalam (Sugiyono., 2018)

3. Hasil dan Pembahasan
Bimbingan Kelompok
Untuk membantu anggota kelompok mencapai tujuan bersama, seorang
pemimpin kelompok melakukan bimbingan kelompok dengan memberikan informasi dan
mendorong diskusi.. Kegiatan ini juga dapat membantu individu dalam konteks
kelompok, seperti dalam situasi pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosial (Jahju, 2022)
Dengan menggunakan dinamika kelompok, guru menawarkan informasi dan
dukungan kepada sekelompok orang untuk mencapai tujuan. Dalam bimbingan

kelompok, orang berinteraksi satu sama lain, berbagi pendapat, dan memberikan saran.
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Pendekatan ini menekankan pentingnya interaksi dan komunikasi dalam kelompok untuk
mencapai kepuasan individu (Suryani, 2017)
Kreativitas

Kreativitas dipandang sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide-ide
baru yang dapat menghasilkan karya atau gagasan baru. Ini merupakan hasil dari
imajinasi yang fleksibel dan memiliki keaslian dalam ide atau gagasan yang dihasilkan,
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan individu dan lingkungannya
(Lestariani et al., 2014)

Dalam konteks pembelajaran, kreativitas merujuk pada kemampuan siswa untuk
menciptakan hal-hal baru dalam proses belajar mereka, baik dengan mengembangkan
keterampilan yang telah ada atau menciptakan kombinasi baru dalam pembelajaran
(Anita Titu, 2015)

Urgensi Bimbingan Kelompok Terhadap Kreativitas Siswa

Bimbingan kelompok memiliki urgensi yang signifikan dalam mengembangkan
kreativitas siswa, sesuai dengan berbagai tujuan yang dijelaskan oleh para ahli. Berikut
urgensi layanan bimbingan kelompok dalam mengembangkan kreativitas siswa (Selvya,
2015) :

1. Memberikan Kesempatan Belajar yang Penting: Bimbingan kelompok
memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami berbagai aspek penting
dalam kehidupan mereka, seperti pendidikan, karier, dan hubungan sosial.
Melalui interaksi dalam kelompok, siswa dapat memperluas wawasan mereka,
mengembangkan kemampuan interpersonal, serta meningkatkan pemahaman
tentang tantangan yang mereka hadapi sehari-hari. Diskusi dalam kelompok
memungkinkan mereka untuk mempelajari dari pengalaman dan perspektif orang
lain, yang dapat memperkaya sudut pandang mereka dalam mencari solusi kreatif
terhadap masalah.

2. Mengatasi Ketegangan Emosional: Selain sebagai forum pembelajaran,
bimbingan kelompok juga berperan sebagai sarana untuk mengelola ketegangan
emosional siswa. Dalam suasana yang terbuka dan mendukung, siswa dapat
mengungkapkan perasaan mereka dengan lebih nyaman. Hal ini membantu

mereka untuk menghadapi stres dan kekhawatiran secara lebih efektif, sehingga
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energi mereka dapat dialihkan untuk fokus pada pemecahan masalah dan
pencapaian tujuan-tujuan pribadi.

3. Efisiensi dan Ekonomis: Pendekatan bimbingan kelompok dianggap lebih efisien
dan ekonomis dibandingkan dengan bimbingan individual. Dalam satu sesi,
seorang konselor dapat membimbing beberapa siswa sekaligus, sehingga
memaksimalkan penggunaan waktu dan sumber daya yang tersedia. Hal ini juga
memungkinkan siswa untuk belajar dari satu sama lain, memperoleh berbagai
pandangan, dan mengasah keterampilan sosial mereka, yang semuanya penting
dalam pengembangan kreativitas.

4. Mengembangkan Kemampuan Komunikasi dan Kolaborasi: Bimbingan
kelompok menjadi tempat di mana siswa dapat belajar untuk mengartikulasikan
ide-ide mereka dengan jelas dan terstruktur. Proses berdiskusi dan berbagi ide
memungkinkan mereka untuk mempraktikkan keterampilan komunikasi yang
efektif, serta membangun kemampuan untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan
bersama. Ini penting dalam konteks pengembangan kreativitas, karena kreativitas
sering kali muncul dari kolaborasi antar individu yang memiliki latar belakang
dan perspektif yang berbeda.

5. Peningkatan Diri dan Pengambilan Keputusan: Melalui bimbingan kelompok,
siswa diberi kesempatan untuk merenungkan nilai-nilai, aspirasi, dan tujuan hidup
mereka secara lebih dalam. Diskusi tentang pilihan-pilihan yang dihadapi dan
bagaimana mengatasi rintangan-rintangan membantu  mereka  untuk
mengembangkan kemandirian dan kepercayaan diri dalam mengambil keputusan.
Ini tidak hanya meningkatkan kesiapan mereka menghadapi masa depan, tetapi
juga membuka peluang untuk menggali potensi kreatif yang terpendam dalam diri
mereka (Suryana & Desmila, 2022).

Dengan demikian, bimbingan kelompok bukan hanya sekadar aktivitas diskusi,
tetapi juga merupakan wadah penting bagi pengembangan kreativitas siswa. Melalui
proses ini, mereka tidak hanya belajar untuk menghadapi tantangan dengan cara yang
kreatif dan inovatif, tetapi juga tumbuh menjadi individu yang mandiri, percaya diri, dan
siap menghadapi berbagai aspek kehidupan dengan lebih baik (Ahsan, 2023).
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4. Kesimpulan

Dengan mempertimbangkan hasil analisis dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa
bimbingan kelompok memiliki urgensi yang signifikan dalam meningkatkan kreativitas
siswa di sekolah. Berikut adalah beberapa kesimpulan utama dari penelitian ini:

1. Peran Bimbingan Kelompok: Bimbingan kelompok memberikan platform bagi
siswa untuk berinteraksi, berbagi pengalaman, dan belajar satu sama lain. Melalui
diskusi kelompok, siswa dapat mengembangkan kemampuan komunikasi,
memecahkan masalah, serta mengasah kreativitas mereka dengan
mempertimbangkan berbagai sudut pandang.

2. Efisiensi dan Efektivitas: Pendekatan bimbingan kelompok terbukti lebih efisien
secara waktu dan biaya dibandingkan dengan konseling individual. Dengan
melibatkan beberapa siswa sekaligus, bimbingan kelompok memungkinkan
konselor untuk memberikan layanan yang lebih luas dan mendalam kepada
populasi siswa.

3. Pengembangan Kreativitas: Bimbingan kelompok mendorong siswa untuk
berpikir kreatif dan inovatif dengan mengeksplorasi ide-ide baru dalam
lingkungan yang aman dan mendukung. Ini membantu siswa belajar berpikir
kritis, bekerja sama, dan memecahkan masalah, yang sangat penting untuk masa
depan.

4. Implikasi Praktis: Implementasi bimbingan kelompok di sekolah perlu didukung
secara kuat oleh kebijakan dan manajemen pendidikan. Guru bimbingan dan
konseling harus dilengkapi dengan keterampilan dan pengetahuan yang memadai
untuk memberikan layanan yang efektif kepada siswa dalam meningkatkan

kreativitas mereka.
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